Tentang Sujud Tilawah
Oleh: KH. Abu Hasan Mubarok

Definisi

Sujud tilawah adalah frase yang terdiri dari 2 kata, yaitu; sujud dan tilawah. Sujud
itu artinya meletakan dahi, kedua telapak tangan, kedua lulut, kedua jari kaki ke
tanah. Sementara tilawah adalah bacaan al qur’an. Jadi, sujud tilawah adalah
Gerakan sujud yang dilakukan apabila ada suatu bacaan, yaitu apabila mendengar
suatu ayat (tertentu) dibaca, maka pembaca dan pendengar melakukan gerakan
sujud.

Sujud di sini adalah gerakan sekali sujud, dan bukan gerakan dua kali sujud
sepertihalnya sujud solat. Tata caranya, sama dengan gerakan sujud biasa, yaitu
sebagaimana disebutkan oleh an Nawawi dalam al majmu’ bahwa dianjurkan
untuk mengangkat kedua tangan karena itu adalah takbir pembuka, sama seperti
takbiratul ihram. Kemudian bertakbir lagi untuk sujud dan tidak mengangkat
tangan. Dianjurkan untuk mengucapkan dalam sujudnya, Sebagaimana riwayat
Aisyah RA;
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Artinya: Wajahku bersujud kepada Dia yang menciptakannya dan yang
membelah pendengaran serta penglihatannya dengan daya dan kekuatan-Nya.

atau membaca bacaan ini sebagaimana riwayat Abdullah bin Abbas RA.
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Artinya: Ya Allah, catatlah untukku pahala di sisi-Mu dengannya, dan jadikanlah

la simpanan bagiku di sisi-Mu, dan hapuskanlah dariku dosa dengannya, dan

terimalah ia dariku sebagaimana Engkau menerimanya dari hamba-Mu Daud,
semoga shalawat dan salam tercurah padanya.

Sementara tentang apakah mengikuti setelahnya dengan gerakan salam, maka ada
2 pendapat, yaitu; pertama, dikatakan dalam Al-Buwaiti bahwa tidak ada salam,
sebagaimana tidak ada salam darinya dalam shalat. Kedua, Al-Muzani
meriwayatkan darinya bahwa ia berkata ada salam karena itu adalah shalat yang
membutuhkan ihram, maka ia membutuhkan salam seperti shalat-shalat lainnya.

Sementra apakah ia membutuhkan tasyahud? Mazhabnya adalah tidak ada
tasyahud karena tidak ada berdiri di dalamnya, maka tidak ada tasyahud. Dan
sebagian dari sahabat-sahabat kami berkata ada tasyahud karena itu adalah sujud



yang membutuhkan ihram dan salam, maka ia membutuhkan tasyahud seperti
sujud shalat. Wallahu a’lam.

Adapun tentang hukum sujud tilawah ini adalah bahwa menurut mayoritas ulama
adalah sunah dan bukan wajib. Pendapat ini dipegang oleh di antaranya Umar bin
Khattab, Salman Al-Farisi, Ibnu Abbas, Imran bin Hushain, Malik, Al-Auza'i,
Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, dan Dawud, semoga Allah meridhai mereka.

Sementara Abu Hanifah, semoga Allah merahmatinya, berpendapat bahwa sujud
tilawah adalah wajib bagi pembaca dan pendengar. Beliau berargumen dengan
firman Allah Ta'ala, QS al Insyigoq ayat 21
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(Maka mengapa mereka tidak beriman? Dan apabila Al-Qur'an dibacakan
kepada mereka, mereka tidak bersujud?)

Serta hadis-hadis sahih bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersujud untuk
tilawah, dan dianalogikan dengan sujud salat. Para sahabat kami berargumen
dengan hadis-hadis sahih, di antaranya hadis Zaid bin Tsabit radhiyallahu anhu
yang berkata, "Aku membaca surat An-Najm kepada Rasulullah shallallahu alaihi
wa sallam, dan beliau tidak bersujud di dalamnya.” Diriwayatkan oleh Bukhari.

Tempat-Tempat Ayat Sajadah
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Perhatian untuk nomor 11 pada surat shod ayat 24. Mazhab Syafi iyah tidak
melihat ini adalah sujud tilawah, melainkan sujud sukur Nabi Dawud, karena
telah diterima taubatnya.

Seorang Mufti di Mesir, Syaikh Atiya Saqr pernah memberikan penjelasan
tentang sujud tilawah ini, bahwa Imam Bukhari pernah meriwayatkan bahwa
Umar radhiyallahu anhu membaca surat An-Nahl di mimbar pada hari Jumat,
hingga sampai pada ayat sujud, lalu ia turun dan bersujud, dan orang-orang pun
bersujud. Hingga pada Jumat berikutnya, ia membacanya, dan ketika sampai pada
ayat sujud, ia berkata: Wahai manusia, kita tidak diperintahkan untuk bersujud,
maka barang siapa yang bersujud, ia telah benar, dan barang siapa yang tidak
bersujud, tidak ada dosa baginya.

Selanjutnya, beliau menambahkan bahwa untuk sujud tilawah disyaratkan apa
yang disyaratkan untuk shalat, yaitu bersuci, menghadap kiblat, dan menutup
aurat. Ini adalah pendapat mayoritas fugaha. Ibnu Umar bersujud tanpa wudhu
sebagaimana diriwayatkan olen Bukhari, dan tidak ada yang menyetujuinya
kecuali Asy-Sya'bi sebagaimana dikatakan oleh penulis Al-Fath. Adapun bersuci
dari junub adalah wajib karena membaca tanpa itu dilarang.



